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Abstract. Understanding of the concept is needed in studying mathematics, including the 
topic of the Three Variable Linear Equation System (SPLTV). In fact, there are still many 
students who don't understand the basic concepts well. The research subjects were students 
in grade 10 high school, each consisting of one student with field independent and field 
dependent cognitive style. The research instrument which were used consisted of a concept 
understanding test and interview guidelines. Data analysis was done through data reduction 
procedures, data exposure, and making conclusions. The resulting research showed that the 
field independent students understanding to the concept of SPLTV, namely students stated 
that the meaning of SPLTV used their own language without being stuck with the notation 
from SPLTV and students gave examples and non-examples of SPLTV. In addition, in solving 
problems students are able to use the SPLTV concept well. As the results of the research, the 
students' understanding of field dependent on the concept of SPLTV is that students explained 
that the notion of SPLTV was still stuck with the notation of the existing SPLTV and students 
give examples and non-examples of SPLTV. Moreover, in solving problems, students are less 
able to use the SPLTV concept well. 
Keywords: profile, concept understanding, three variable linear equation system, cognitive 
style. 
 
Abstrak. Pemahaman konsep sangat dibutuhkan dalam mempelajari matematika, termasuk 
materi Sistem Persamaan linier Tiga Variabel (SPLTV). Tetapi pada kenyataannya masih 
banyak siswa yang tidak memahami konsep dasar dengan baik. Subjek penelitian yakni siswa 
kelas 10 SMA yang masing-masing terdiri dari satu orang siswa yang bergaya kognitif field 
independent dan field dependent. Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas tes 
pemahaman konsep dan pedoman wawancara. Analisis data dilakukan melalui prosedur 
pereduksian data, pemaparan data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian yang dihasilkan 
memperlihatkan pemahaman siswa field independent terhadap konsep SPLTV yaitu siswa 
menyatakan pengertian SPLTV menggunakan bahasanya sendiri tanpa terpaku dengan 
notasi dari SPLTV dan siswa memberikan contoh dan bukan contoh SPLTV. Selain itu, dalam 
menyelesaikan masalah siswa mampu menggunakan konsep SPLTV dengan baik. Untuk hasil 
penelitian pemahaman siswa field dependent terhadap konsep SPLTV yakni siswa 
menjelaskan pengertian SPLTV masih terpaku dengan notasi dari SPLTV yang ada dan siswa 
memberikan contoh dan bukan contoh SPLTV. Selain itu, dalam menyelesaikan masalah 
siswa kurang mampu menggunakan konsep SPLTV dengan baik. 
Kata Kunci: profil, pemahaman konsep, sistem persamaan linier tiga variabel, gaya kognitif. 
 
Pendahuluan 
Belajar matematika membutuhkan daya nalar yang tinggi, hal ini dikarenakan objek 
matematika bersifat abstrak. Sehingga belajar matematika harus diperkuat pada pemahaman 
konsep-konsep yang akan mengantarkan individu untuk berfikir secara matematis dengan jelas 
dan pasti berdasarkan aturan-aturan yang logis dan sistematis (Wahyuningsih, Nissa, & 
Yuntawati, 2019). 




Konsep diartikan sebagai suatu ide yang dipergunakan ataupun memungkinkan individu 
dalam melakukan pengelompokan/penggolongan suatu objek. Pemahaman terhadap konsep 
merupakan proses membuat hubungan antara representasi mental terkait suatu konsep yang 
dimiliki seseorang dengan konsep yang sedang dipelajari (Barmby, Harries, Higgins, & Suggate, 
2007). Menurut Darminto (2009), kemampuan pemahaman konsep meliputi indikator (1) 
menyatakan atau menjelaskan ulang sebuah konsep, (2) mengklasifikasikan sifat-sifat tertentu, 
(3) memberi contoh dan bukan contoh, (4) merepresentasikan konsep, dan (5) menggunakan 
konsep untuk menyelesaikan masalah. Pemahaman konsep matematis sangat penting karena 
ketika siswa paham akan suatu konsep, maka siswa akan mampu mengingat pelajaran 
matematika yang telah dipelajarinya dalam jangka waktu yang panjang (Febriyanto, Haryanti, 
& Komalasari, 2018).  
Jika siswa memahami konsep dengan baik, maka siswa bisa mengelompokkan informasi 
yang telah didapat. Karakteristik seseorang memperoleh, memproses, melakukan 
pengorganisasian, serta mengetahui informasi untuk memecahkan masalah inilah yang sangat 
erat kaitannya dengan gaya kognitifnya. Gaya kognitif terkait juga dengan cara siswa 
menerima dan mengelola informasi (Marwazi, Masrukan, & Putra, 2019). Gaya kognitif setiap 
siswa berbeda, sehingga cara memahami konsep juga akan berbeda.  
Tinajero, Lemos, Araújo, Ferraces, dan Páramo (2012) mendefinisikan gaya kognitif 
dengan, “cognitive styles are defined as consistent patterns of functioning which are mainly 
present in perceptual and intellectual activity”. Gaya kognitif didefinisikan sebagai pola 
konsisten terutama hadir dalam aktivitas intelektual dan perseptual. Altun dan Cakan (2006) 
menyatakan bahwa ada beberapa jenis gaya kognitif, diantaranya adalah visualizer/ verbalizer, 
leveling/ sharpening. visual/ haptic, serialistic/holistic, dan field independent/ dependent. Gaya 
kognitif field independent dan gaya kognitif field dependent merupakan gaya kognitif yang sesuai 
untuk mengkaji pemahaman konsep sistem persamaan linier tiga variabel. Hal ini dikarenakan 
gaya kognitif tersebut fokus kepada kecenderungan individu dalam menentukan, menganalisa dan 
menyimpulkan informasi secara detail melalui bagian-bagian kecil atau secara global. Desmita 
(2009) menjelaskan bahwa siswa dengan gaya field dependent memiliki kecenderungan 
mendapatkan sebuah pola secara umum sehingga akan kesulitan memusatkan aspek dalam 
kondisi yang lebih khusus, sedangkan siswa gaya field independent dapat memfokuskan perhatian 
secara khusus meskipun bagian tersebut terpisah-pisah. Witkin, Moore, Goodenough, dan Cox 
(1977) mengungkapkan bahwa individu field independent mampu menunjukkan secara nyata 
sesuatu yang bersifat abstrak dengan lebih teliti dan detail karena mereka lebih cenderung analitis 
dalam mengetahui dan menyelesaikan permasalahan. Seseorang dengan field dependent 
mempunyai kecenderungan global dalam memahami dan menyelesaikan masalah berakibat hasil 




yang diharapkan ada beberapa yang kurang. Dengan demikian, gaya kognitif field independent 
memiliki kecenderungan untuk menyukai belajar individual dan menyelesaikan sebuah 
permasalahan secara analitis, sehingga siswa dengan gaya kognitif ini dapat menguraikan 
tahapan-tahapan dalam menyelesaikan masalah dan juga dapat membuat hubungan antar tahapan 
itu secara bebas sesuai dengan keinginannya untuk mengembangkan ide-ide yang telah didapat 
guna mencapai tujuan yang diharapkan. Sedangkan gaya kognitif field dependent lebih menyukai 
pembelajaran dengan berkelompok, menggantungkan guru untuk mendapatkan petunjuk, 
cenderung memandang secara global dalam menyelesaikan masalah, lebih sering dipengaruhi 
oleh lingkungan sekitar dan lebih menyukai penyelesaian suatu masalah yang sudah jelas 
solusinya. 
Berdasarkan kajian awal di MAN 3 Jombang, banyak dijumpai siswa yang belum 
memahami konsep sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV). Hal ini dapat dilihat dari hasil 
tes yang dilakukan oleh guru di kelas X. Ketika siswa diminta untuk mendefinisikan tentang 
pengertian sistem persamaan linier tiga variabel, masih banyak siswa yang salah dalam 
mendefinisikan dan siswa masih bingung ketika diminta untuk membuat contoh sistem 
persamaan linier tiga variabel. 
Beberapa penelitian telah dilakukan berkaitan dengan pemahaman konsep. Mamonto, 
Juniati, dan Siswono (2018) meneliti tentang pemahaman konsep pecahan di Sekolah Dasar yang 
ditinjau dari gaya kognitif field dependent dan field independent. Nurafni, Miatun, dan Khusna 
(2018) meneliti profil pemahaman konsep teorema pythagoras siswa SMP kelas 9 berdasarkan 
gaya kognitif field dependent dan field independent. Ma’rufi, Fabrika, dan Yogi (2018) juga 
membahas tentang pemahaman konsep geometri mahasiswa berdasarkan gaya kognitif. Berbeda 
dengan penelitian-penelitian sebelumnya, pada penelitian ini fokus meneliti tentang profil 
pemahaman konsep siswa berkaitan dengan sistem persamaan linier tiga variabel di SMA yang 
ditinjau dari gaya kognitif field independent serta field dependent. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimanakah profil pemahaman konsep siswa SMA pada materi sistem 
persamaan linier tiga variabel ditinjau dari gaya kognitif field dependent dan field independent? 
 
Metode  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan fokus untuk mendeskripsikan 
pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan permasalahan SPLTV berdasarkan gaya 
kognitif siswa. Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah satu siswa bergaya kognitif field 
independent dan satu siswa bergaya kognitif field dependent yang mendapatkan hasil tes 
kemampuan aljabar tertinggi di kelas. Untuk mengelompokkan gaya kognitif siswa, kepada 
siswa diberikan group embedded figure test. Pemilihan siswa yang memiliki nilai tertinggi 




dilakukan dengan alasan dalam menyelesaikan tes pemahaman konsep dibutuhkan siswa yang 
mempunyai kemampuan aljabar dan komunikasi yang baik. Dengan demikian, peneliti hanya 
memilih satu siswa yang bergaya kognitif field dependent dan satu siswa bergaya kognitif field 
independent sebagai subjek penelitian. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yakni instrumen 
pertama yang merupakan tes pemahaman konsep SPLTV yang disusun oleh peneliti dan telah 
divalidasi oleh dua orang dosen Pendidikan Matematika STKIP PGRI Jombang dan satu guru 
matematika MAN 3 Jombang. Hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen tes pemahaman 
konsep sudah valid dan siap digunakan untuk penelitian. Instrumen kedua adalah pedoman 
wawancara yang digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep siswa. Soal yang digunakan 
dalam penelitian meliputi tiga indikator pemahaman konsep yaitu menyatakan atau menjelaskan 
ulang sebuah konsep; memberi contoh dan bukan contoh; dan menggunakan konsep untuk 
menyelesaikan masalah, seperti yang dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Tes pemahaman konsep 
Analisis data dilakukan melalui prosedur pereduksian data, pemaparan data, dan 
penarikan kesimpulan (Miles, Huberman, & Saldana, 2014). Reduksi data dilakukan dengan 
langkah menajamkan analisis, menggolongkan atau mengkategorisasikan ke dalam tiap 
permasalahan melalui uraian singkat, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu, dan 
mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan diverifikasi. Setelah hasil didapatkan, maka 
peneliti memaparkan data tersebut dan menarik kesimpulan berdasarkan analisis sebelumnya. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Pada uraian berikut disajikan kemampuan pemahaman konsep subjek dengan gaya 
kognitif field dependent dan field independent berdasarkan indikator pemahaman konsep. 




Menyatakan atau Menjelaskan Ulang Sebuah Konsep 
Jawaban tertulis subjek Field Independent (FI) pada indikator menyatakan atau 
menjelaskan ulang sebuah konsep bisa dilihat pada Gambar 2.  
 
Gambar 2. Lembar jawaban SFI pada TPK nomor 1 
Berdasarkan wawancara diketahui bahwa subjek FI ketika menyatakan atau menjelaskan 
ulang sebuah konsep sistem persamaan linier tiga variabel disampaikan dengan memakai bahasa 
sendiri pada Tes Pemahaman Konsep (TPK) untuk nomor 1. Berikut cuplikan transkrip 
wawancara antara peneliti (P) dengan subjek FI (S). 
P : Apa yang Ananda ketahui tentang sistem persamaan linier tiga variabel itu? 
S : Sistem persamaan linieer 3 variabel adalah sistem yang memiliki 3 variabel yang berbeda 
dalam sistem tersebut dan memiliki lebih dari satu persamaan linier 
P : Yang dimaksud dengan 3 variabel berbeda itu dalam sistemnya atau dalam 
persamaannya? 
S : Dalam sistem tersebut. 
 
Berdasarkan transkrip wawancara di atas diketahui pemahaman konsep subjek field 
independent dalam menjelaskan ulang konsep SPLTV sebagai berikut. 
a. Subjek field independent menjelaskan pendefinisian sistem persamaan tersebut yakni “sistem 
mempunyai 3 variabel yang berbeda dalam persamaan tersebut dan memiliki lebih dari satu 
persamaan linier” sesuai pendapatnya dan tidak terpaku dengan notasi pada sistem tersebut. 
b. Subjek field independent menyebutkan unsur penting yang harus ada dalam pendefinisian dari 
sistem persamaan tersebut yakni 3 variabel berbeda terletak dalam sistem persamaan dan 
minimal harus ada dua persamaan linier supaya bisa dikatakan sebagai persamaan linier tiga 
variabel. 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa siswa bergaya kognitif field independent 
menjelaskan pengertian SPLTV tidak terpaku dengan notasi SPLTV. Hasil ini sejalan dengan 
Danili dan Reid (2006) yang mengemukakan bahwa siswa field independent bisa bebas 
mengutarakan pendapatnya dengan menggunakan bahasanya sendiri dan tidak terpaku pada 
aturan yang ada. Pernyataan Danili dan Reid juga diperkuat oleh Desmita (2009) yang 
menjelaskan bahwa siswa dengan gaya field independent dapat memfokuskan perhatian pada 
bagian-bagian terpisah secara khusus dalam pola menyeluruh.  
Jawaban tertulis subjek Field Dependent (FD) pada indikator menyatakan atau 
menjelaskan ulang sebuah konsep dapat dilihat pada Gambar 3. 





Gambar 3. Lembar jawaban siswa FD pada TPK nomor 1  
Berdasarkan wawancara diketahui bahwa subjek FD ketika menyatakan atau menjelaskan 
ulang sebuah konsep sistem persamaan linier tiga variabel disampaikan dengan memakai bahasa 
sendiri pada TPK untuk nomor 1. Berikut cuplikan transkrip wawancara antara peneliti (P) dengan 
subjek FD (S). 
P : Menurut Ananda, pengertian dari sistem persamaan linier tiga variabel itu apa? 
S : Sistem persamaan linier tiga variabel adalah kumpulan dari persamaan 3 variabel 
seperti: 
{
𝑎1𝑥 + 𝑏1𝑦 + 𝑐1𝑧 = 𝑓1
𝑎2𝑥 + 𝑏2𝑦 + 𝑐2𝑧 = 𝑓2
𝑎3𝑥 + 𝑏3𝑦 + 𝑐3𝑧 = 𝑓3
 
P : Apakah dalam sistem persamaan linier 3 variabel harus tepat terdapat 3 persamaan? 
S : Ya 
 
Berdasarkan transkrip wawancara di atas diketahui pemahaman konsep subjek field 
dependent dalam menjelaskan ulang konsep SPLTV sebagai berikut. 
a. Subjek field dependent menjelaskan pendefinisian persamaan linier tiga variabel 
sebagai kumpulan persamaan tiga variabel seperti {
𝑎1𝑥 + 𝑏1𝑦 + 𝑐1𝑧 = 𝑓1
𝑎2𝑥 + 𝑏2𝑦 + 𝑐2𝑧 = 𝑓2
𝑎3𝑥 + 𝑏3𝑦 + 𝑐3𝑧 = 𝑓3
 
Dari bahasanya subjek field dependent masih terpaku dengan notasi persamaan linier 
tiga variabel. 
b. Subjek field dependent masih terpaku dengan notasi sistem persamaan linier tiga 
variabel, sehingga subjek field dependent mengatakan bahwa dalam sistem persamaan 
tersebut diharuskan tepat ada tiga persamaan linier tiga variabel. 
Hasil ini memperlihatkan bahwa siswa bergaya kognitif field dependent masih terpaku 
dengan notasi SPLTV pada saat diminta menjelaskan pengertian dari SPLTV. Artinya siswa 
masih dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan dalam penyerapan informasinya masih kurang 
selektif. Pernyataan tersebut sejalan dengan Guisande, Páramo, Tinajero, dan Almeida (2007) 
yang mengemukakan bahwa siswa FD cenderung mengalami kesulitan pada saat melakukan 
pemisahan informasi yang masih termasuk dalam lingkungan kontekstualnya, serta memiliki 
kecenderungan dipengaruhi isyarat luar serta mereka menjadi tidak selektif dalam penyerapan 
informasi. Pernyataan Guisande juga diperkuat dengan pernyataan Danili dan Reid (2006) yakni 
seseorang dengan gaya field dependent merupakan seseorang yang kurang atau tidak dapat 




melakukan pemisahan suatu bagian dari sebuah satu kesatuan dan memiliki kecenderungan untuk 
sesegera mungkin mendapatkan bagian atau konteks yang lebih mendominasi. 
 
Memberi Contoh dan Bukan Contoh 
Jawaban tertulis dari subjek field independent (FI) pada indikator memberi contoh dan 
bukan contoh, dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Lembar jawaban SFI pada TPK nomor 2  
Hasil penelitian tersebut memperlihatkan siswa yang bergaya kognitif field independent 
sangat analitis dalam melakukan penyelesaian permasalahan SPLTV. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyatan dari Witkin, dkk (1977) mengungkapkan bahwa individu field independent mampu 
menunjukkan secara nyata sesuatu yang bersifat abstrak dengan lebih teliti dan detail karena 
mereka lebih cenderung analitis dalam mengetahui dan menyelesaikan permasalahan. 
Altun dan Cakan (2006) juga menjelaskan dalam penelitiannya bahwa individu yang 
termasuk field independent mampu mengabstrakkan suatu informasi dari konteksnya berdasarkan 
latar belakang pengalamannya, dengan kata lain individu tersebut cenderung lebih analitis dalam 
mendekati suatu permasalahan dan lebih analitis untuk memberikan solusinya. Dalam penelitian 
Azari, Radmehr, Mohajer, dan Alamolhodaei (2013) terkait hubungan gaya kognitif dengan 
kemampuan siswa dalam mengatasi permasalahan matematika mengungkapkan hasil penelitianya 
yakni siswa field independent memiliki cara pikir yang cenderung analitis sehingga dapat 
mendukung tampilan yang baik dalam memberikan contoh matematika.Berdasarkan wawancara 
diketahui bahwa subjek FI ketika memberi contoh dan bukan contoh sistem persamaan linier 
tiga variabel pada TPK untuk nomor 2 dapat dilihat pada cuplikan transkrip wawancara antara 
peneliti (P) dengan subjek FI (S) berikut: 
P : Soal nomer dua ada dua bagian, yang pertama Ananda diminta membuat dua contoh 
sistem persamaan linier tiga variabel dan Ananda harus menjelaskan mengapa contoh 
yang Ananda buat termasuk sistem persamaan linier tiga variabel, mana contoh Ananda 
buat? 





Contoh yang pertama {
2𝑥 + 𝑦 − 3𝑧 = 7
𝑥 − 3𝑦 + 3𝑧 = 2
3𝑦 + 4𝑧 = 6
 termasuk contoh sistem persamaan linier tiga 
variabel, karena memiliki tiga variabel yang berbeda dan memiliki lebih dari satu 
persamaan linier. 
P : Contoh yang kedua mana yang Ananda buat? 
S : 
Contoh yang kedua yaitu {
𝑥 − 2𝑦 = 3
𝑥 + 2𝑦 − 3𝑧 = 6
𝑥 − 𝑦 − 𝑧 = 2
 termasuk sistem persamaan linier tiga 
variabel karena memiliki tiga variabel yang berbeda dan memiliki lebih dari satu 
persamaan linier. 
P : Sekarang untuk soal yang (b) Ananda kan diminta untuk membuat contoh persamaan 
linier yang bukan termasuk persamaan linier tiga variabel dan Ananda diminta guna 
menjelaskan mengapa contoh yang Ananda buat bukan termasuk sistem persamaan linier 
tiga variabel. Mana contohnya? 
S : Yang pertama {
𝑎 + 𝑏 = 7
𝑏 − 𝑎 = 6
 bukan merupakan contoh sistem persamaan linier 
tiga variabel karena hanya memiliki dua variabel yang berbeda. 
P : Terus contoh yang kedua yang Ananda buat, yang termasuk persamaan linier tetapi 
bukan persamaan linier tiga variabel yang mana? 
S : { 𝑐 + 𝑑 = 3
2𝑐 − 𝑑 = 4
 bukan persamaan linier tiga variabel karena memiliki dua variabel yang 
berbeda 
Berdasarkan transkrip wawancara di atas diketahui pemahaman konsep subjek field 
independent dalam memberi contoh dan bukan contoh dari SPLTV sebagai berikut. 
a. Subjek field independent memberikan dua contoh yang termasuk SPLTV dan masing-masing 
contoh yang diberikan terdiri dari tiga persamaan linier yang didalamnya terdapat tiga variabel 
berbeda. 
b. Subjek field independent menyebutkan alasannya mengapa dua contoh yang diberikan 
termasuk sistem persamaan linier tiga variabel karena “memiliki tiga variabel yang berbeda 
dalam sistem tersebut dan memiliki lebih dari satu persamaan”. 
c. Subjek field independent memberikan dua contoh yang bukan termasuk sistem persamaan 
linier tiga variabel dengan masing-masing contoh yang diberikan yaitu sistem yang terdiri dari 
dua persamaan dengan masing-masing sistem memuat dua variabel berbeda. 
d. Subjek field independent menyebutkan alasannya mengapa dua contoh disampaikan bukan 
persamaan linier tiga variabel karena “hanya memiliki dua variabel yang berbeda”. 
Jawaban tertulis dari subjek Field Dependent (FD) pada indikator memberi contoh dan 
bukan contoh bisa dilihat pada Gambar 5.  
Berdasarkan wawancara diketahui bahwa subjek FD ketika memberi contoh dan bukan 
contoh sistem persamaan linier tiga variabel pada TPK untuk nomor 2 dapat dilihat pada cuplikan 
transkrip wawancara antara peneliti (P) dengan subjek FD (S). 






Gambar 5. Lembar jawaban SFD pada TPK nomor 2  
 
P : Untuk soal nomer dua (a) Ananda kan diminta untuk membuat dua contoh sistem 
persamaan linier tiga variabel dan disuruh guna menjelaskan, mengapa contoh yang 
Ananda buat merupakan sistem persamaan linier tiga variabel?kalau melihat dari 
pekerjaan yang dihasilkan Ananda, untuk contoh yang pertama sistemnya terdiri atas 
tiga persamaan linier dengan persamaan pertamanya −𝑥 − 2𝑦 + 𝑧 = 1, persamaan 
keduanya 2𝑥 + 𝑦 − 𝑧 = −2, dan persamaan ketiganya−𝑥 + 3𝑦 + 2𝑧 = 15. Mengapa 
disini Ananda mengatakan sebagai contoh dari sistem persamaan tersebut? 
S : Karena sistem ini terdiri atas persamaan linier 3 variabel. 
P : Untuk contoh yang kedua yang mana? 
S : Yang ini (menujuk contoh) 
P : Persamaan pertama 2𝑥 + 𝑧 = 25, persamaan kedua 𝑥 + 𝑦 + 3𝑧 = 33, dan persamaan 
ketiganya 3𝑦 + 𝑧 = 29. Ini apakah termasuk contoh dari sistem persamaan linier tiga 
variabel? 
S : Iya termasuk.  
P : Terus untuk soal dua (b) Ananda diminta untuk membuat dua contoh persamaan linier 
yang bukan merupakan persamaan linier tiga variabel dan disuruh menjelaskan mengapa 




2𝑦 + 𝑧 = 1
−𝑦 − 𝑧 = 2
 
P : Kenapa ini tidak dikatakan sebagai persamaan linier tiga variabel? 
S : Karena termasuk persamaan linier dua variabel. 
P : Terus contoh lainnya mana? coba sebutkan! 
S : { 2𝑥 + 𝑧 = 25
6𝑥 + 3𝑧 = 75
 
P : Kenapa ini juga tidak dikatakan sebagai persamaan linier tiga variabel? 
S : Karena sistem tersebut masuk dalam persamaan linier 2 variabel. 
   
Berdasarkan transkrip wawancara di atas diketahui pemahaman konsep subjek field 
dependent dalam memberi contoh dan bukan contoh dari SPLTV sebagai berikut. 




a. Subjek field dependent memberikan dua contoh persamaan linier tiga variabel masing-masing 
contoh diberikan mirip yakni sistem terdiri dari tiga persamaan linier dan di dalam sistem 
tersebut terdapat tiga variabel berbeda. 
b. Subjek field dependent menyebutkan alasannya mengapa dua contoh yang diberikan yakni 
sistem persamaan linier tiga variabel karena “karena sistem ini terdiri atas tiga persamaan linier 
tiga variabel” 
c. Subjek field dependent memberikan dua contoh yang bukan sistem persamaan linier tiga 
variabel dengan masing-masing contoh yang diberikan juga mirip yaitu sistem yang terdiri 
dari 2 persamaan dengan masing-masing persamaan memuat 2 variabel. 
d. Subjek field dependent menyebutkan alasannya mengapa dua contoh yang diberikan bukan 
sistem persamaan linier tiga variabel karena “termasuk sistem persamaan linier dua variabel”. 
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa siswa yang bergaya kognitif FD kurang teliti 
dalam memberikan contoh dan bukan contoh SPLTV beserta alasan yang disampaikan, 
pernyataan tersebut sejalan dengan Altun dan Cakan (2006) menjelaskan dalam penelitianya 
seseorang termasuk field dependent mempunyai kemampuan yang baik dalam mengingat 
informasi yang bersifat umum dan sosial, sehingga mereka cenderung mendekati permasalahan 
secara global dengan memahami gambaran secara utuh dari konteks yang diberikan. Pendapat 
Altun dan Cakan juga diperkuat oleh penelitian Azari, dkk (2013) adanya keterkaitan gaya 
kognitif dan pemahaman siswa dalam melakukan penyelesaian permasalahan matematika 
mengungkapkan hasil penelitianya siswa field independent memiliki cara pikir yang memiliki 
kecenderungan analitis sehingga bisa mendukung tampilan yang baik dalam menyelesaikan 
permasalahan matematika dibandingkan dengan siswa field dependent dengan cara pikir secara 
global. 
 
Menggunakan Konsep untuk Menyelesaikan Masalah 
Jawaban tertulis subjek field independent (FI) pada indikator menggunakan konsep untuk 
menyelesaikan masalah dapat dilihat pada Gambar 6.  Berdasarkan wawancara diketahui bahwa 
subjek FI ketika menggunakan konsep dalam menyelesaikan masalah sistem persamaan linier 
tiga variabel pada TPK untuk nomor 3 dapat dilihat pada cuplikan transkrip wawancara antara 
peneliti (P) dengan subjek FI (S) berikut: 
P : Untuk soal nomer 3 ini kan  berupa soal cerita yang panjang, nah disini kalau saya baca 
dari soalnya Ananda diminta untuk menentukan berapa uang yang harus dibayarkan oleh 
Tomi untuk spidol yang Ia beli. Nah, kalau Ananda menjumpai soal cerita seperti ini, 
langkah pertama apa yang Ananda lakukan? 
S : Memisalkan harga tersebut dengan suatu variabel. 
b itu memisalkan harga dari 1 spidol besar 
k itu memisalkan harga dari 1 spidol kecil 
dan s itu memisalkan harga dari 1 spidol sedang. 




P : Kalau sudah memisalkan, setelah itu apa langkah berikutnya? 
S : Membuat persamaan. 
........... 
P : Dengan jalan bagaimana untuk mendapatkan variabel b-nya atau harga dari 1 spidol 
besar tadi? 
S : Mengeliminasi. 
........... 
P : Sehingga didapat berapa nilai b-nya? 
S : 10.000 
P : Kalau sudat didapat nilai variabel b-nya 10.000, tadi variabel b menyatakan apa? 
S : Harga spidol besar. 
P : Berarti berapa uang yang harus dibayarkan Tomi? 
S : 100.000 
 
 
Gambar 6. Lembar jawaban subjek FI pada TPK nomor 3 
Berdasarkan transkrip wawancara di atas diketahui bahwa pemahaman konsep subjek field 
independent dalam menggunakan konsep untuk menyelesaikan masalah SPLTV sebagai berikut.  
Pemahaman siswa field independent dalam menyelesaikan soal cerita berkaitan dengan 
sistem persamaan linier tiga variabel, yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
langkah pertama SFI memisalkan harga persatuan masing-masing spidol dengan suatu 
variabel; langkah kedua SFI membuat persamaan-persamaan linier dari masing-masing 
kasus yang ada pada soal; langkah ketiga SFI mengeliminasi persamaan kedua dan ketiga; 
langkah keempat SFI mengeliminasi persamaan pertama dan keempat yang didapat dari 
langkah ketiga; langkah kelima SFI menentukan uang yang harus dibayarkan Tomi dengan 
cara mengkalikan banyaknya spidol besar yang dibeli Tomi dengan harga spidol besar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang bergaya kognitif FI sangat analitis dalam 
menyelesaikan masalah SPLTV. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Witkin, dkk (1977) 
mengungkapkan bahwa individu field independent mampu menunjukkan secara nyata sesuatu 




yang bersifat abstrak dengan lebih teliti dan detail karena mereka lebih cenderung analitis dalam 
mengetahui dan menyelesaikan permasalahan. 
Altun dan Cakan (2006) juga menjelaskan dalam penelitianya bahwa individu yang 
termasuk field independent mampu mengabstraksi suatu informasi dari konteksnya berdasarkan 
latar belakang pengalamannya, dengan kata lain individu tersebut cenderung lebih analitik dalam 
mendekati suatu permasalahan dan lebih analitis untuk memberikan solusinya. Dalam penelitian 
Azari, dkk (2013) terkait hubungan gaya kognitif dengan kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah matematika mengungkapkan hasil penelitianya bahwa siswa dengan gaya kognitif field 
independent memiliki cara berpikir yang cenderung analitik sehingga dapat mendukung tampilan 
yang baik dalam memecahkan masalah matematika. 
Pada indikator menggunakan konsep untuk menyelesaikan masalah, jawaban tertulis dari 
subjek Field Dependent (FD) bisa dilihat pada Gambar 7.   
 
 
Gambar 7. Lembar jawaban SFD pada TPK nomor 3 
Berdasarkan wawancara diketahui bahwa subjek FD ketika menggunakan konsep dalam 
menyelesaikan masalah sistem persamaan linier tiga variabel pada TPK untuk nomor 3 dapat 
dilihat pada cuplikan transkrip wawancara antara peneliti (P) dengan subjek FD (S) berikut: 
P : Selanjutnya untuk soal nomer 3 disini kan ada soal cerita. Untuk menyelesaikan soal 
seperti ini, langkah-langkah apa yang Ananda lakukan untuk mendapatkan penyelesaian 
atau solusi dari soal tersebut? 




S : Itu membaca soalnya dulu, setelah dibaca mengumpamakan spidol besar dengan x, 
spidol sedang dengan y, dan spidol kecil dengan z terus berubah menjadi persamaan. 
........... 
P : Perumpamaan x,y,z itu menyatakan banyaknya spidol yang dibeli atau harga dari spidol 
tersebut? 
S : Banyak spidol yang dibeli. 
P : Kalau sudah didapat sistem persamaan linier tiga variabel seperti itu, langkah berikutnya 
melakukan eliminasi atau substitusi? 
S : Eliminasi. 
........... 
P : Kalau sudah dilakukan eliminasi seperti itu, didapatkan apa hasil terakhirnya? 
S : Mendapatkan nilai x,y, dan z –nya. 
........... 
P : Jadi, spidol besarnya didapatkan berapa? 
S : 10, 10 ribu. 
P : Nah spidol besarnya didapatkan 10 ribu, sekarang kalau dikembalikan ke soalnya. Apa 
yang diminta dari soalnya tadi? 
S : Soal meminta, berapakah uang yang harus dibayar Tomi untuk spidol yang Ia beli. Tadi 
kan Tomi membeli 10 spidol besar jadi 10×Rp 10.000=Rp 100.000. jadi, Tomi harus 
membayar Rp 100.000 
 
Berdasarkan transkrip wawancara di atas diketahui bahwa pemahaman konsep subjek field 
dependent dalam menggunakan konsep untuk menyelesaikan masalah SPLTV adalah sebagai 
berikut.  
Pemahaman siswa field dependent dalam menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linier tiga variabel, yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
langkah pertama SFD memisalkan data-data pada soal yang belum diketahui dengan suatu 
variabel; langkah kedua SFD membuat persamaan-persamaan linier dari masing-masing 
kasus yang ada pada soal; langkah ketiga SFD menyelesaikan persamaan-persamaan yang 
didapat dengan cara mengeliminasi persamaan-persamaan yang bersesuaian sehingga 
didapat variabel yang diharapkan; langkah keempat SFD menentukan besarnya uang yang 
harus dibayarkan Tomi dengan mengalikan banyaknya spidol yang dibeli Tomi dengan 
harga spidol besar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang bergaya kognitif FD kurang analitis dalam 
menyelesaikan masalah SPLTV, hal ini sesuai dengan pendapat Altun dan Cakan (2006) 
menjelaskan dalam penelitiannya bahwa individu yang termasuk field dependent memiliki 
kemampuan yang baik dalam mengingat informasi yang bersifat umum dan sosial, sehingga 
mereka cenderung mendekati permasalahan secara global dengan memahami gambaran secara 
utuh dari konteks yang diberikan. Pendapat Altun dan Cakan juga diperkuat oleh penelitian Azari, 
dkk (2013) terkait hubungan gaya kognitif dengan kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah matematika mengungkapkan hasil penelitianya bahwa siswa dengan gaya kognitif field 
independent memiliki cara berpikir yang cenderung analitik sehingga dapat mendukung tampilan 




yang baik dalam memecahkan masalah matematika dibandingkan dengan siswa dengan gaya 
kognitif field dependent yang mengunakan cara berpikir secara global. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa siswa dengan gaya kognitif field 
independent mendefinisikan pengertian sistem persamaan linier tiga variabel dengan 
menggunakan bahasanya sendiri dan tidak terpaku dengan notasi yang ada. Siswa juga bisa 
membedakan contoh dan bukan contoh dari sistem persamaan linier tiga variabel dan bisa 
menyelesaikan masalah SPLTV secara analitis. Sedangkan siswa yang bergaya kognitif field 
dependent mendefinisikan pengertian sistem persamaan linier tiga variabel dengan bahasa yang 
masih terpaku dengan notasi sistem persamaan linier tiga variabel yang telah diterima. Selain itu, 
siswa juga bisa membedakan contoh dari sistem persamaan linier tiga variabel dan kurang bisa 
menyelesaikan masalah SPLTV secara analitis.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa perbedaan pemahaman konsep antara siswa bergaya kognitif 
field independent dan field dependent terletak pada kemampuan siswa untuk mendefinisikan 
pengertian dari sistem persamaan linier tiga variabel dan menyelesaikan masalah SPLTV. Oleh 
karena itu, guru mata pelajaran matematika diharapkan bisa merancang strategi pembelajaran 
yang tepat dengan memperhatikan gaya kognitif siswa sebagai salah satu karateristik perbedaan 
individual dalam mempelajari matematika sehingga siswa yang bergaya kognitif field 
independent dan field dependent dapat sama-sama memahami konsep matematika dengan baik. 
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